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Abstrak
Key Words: : - itian ini i i
ey Words _ Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali informasi tentang
Implementasi, ~ Wordwall, penggunaan wordwall sebagai alat bantu dalam pembelajaran
Pembelajaran Matematika matematika kepada siswa di SMP Muhammadiyah 2 Godean.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan pengumpulan data melalui observasi dan angket yang
diberikan kepada siswa. Hasil dari penelitian menunjukkan
informasi bahwa implementasi wordwall dapat berdampak positif
terhadap pembelajaran matematika bagi siswa. Dengan itu,
diharapkan penelitian ini dapat membantu guru di sekolah dalam
mengupayakan teknologi inovatif yang dapat diimplementasikan
pada pembelajaran matematika.

How to Cite: Triayuningtiyas. (2023). Implementasi Wordwall pada Pembelajaran Matematika Siswa SMP
Muhammadiyah 2 Godean. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang begitu signifikan dalam upaya perkembangan dan
kemajuan manusia terutama dalam hal peningkatan mutu kehidupan (Maghfiroh, 2018). Untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan komponen yang tepat dalam penyelenggaraannya,
salah satunya yaitu dengan kurikulum (Martin & Simanjorang, 2022). Kurikulum adalah perangkat
yang mencakup semua aktivitas pembelajaran siswa dan guru dengan melibatkan sarana dan
prasarana yang disusun guna mencapai tujuan pendidikan sesuai tuntutan dan kebutuhan
masyarakat saat ini (Kurniati et al., 2022). Dalam implementasi kurikulum tersebut diperlukan
adanya sarana atau alat bantu pembelajaran. Sejalan dengan itu, Kunandar mengungkapkan bahwa
”Pada satuan pendidikan, seorang guru memiliki tanggung jawab untuk membuat rancangan
perangkat pembelajaran yang komprehensif dan terstruktur agar proses pembelajaran berlangsung
secara interaktif, menginspirasi, menyenangkan, menantang, serta mendorong siswa untuk turut
berpartisipasi secara aktif” (Nuri Rahmawati et al., 2022).

Dalam permendikbud menekankan pentingnya memanfaatkan teknologi sebagai salah satu
prinsip di dalam pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan (Triyani,
2023). Dalam hal ini, mendorong guru untuk menciptakan dan mengimplementasikan media atau
suatu alat yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi guna membantu siswa dalam
pemahaman materi serta solusi atas tantangan yang terjadi di sekolah. Terutama dalam proses
berjalannya pembelajaran bidang matematika yang dirasa siswa sebagai mata pelajaran yang
menimbulkan ketakutan, kurang menarik dan cenderung membosankan, serta sulit dipahami bagi
sebagian orang (Aprilia & Fitriana, 2022).

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang telah dilakukan, mendapatkan informasi bahwa
di dalam pembelajaran matematika siswa di SMP Muhammadiyah 2 Godean sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka, tetapi masih menggunakan pembelajaran konvensional dalam proses
pembelajarannya. Dengan kata lain, pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih hanya
menekankan pada proses penyampaian materi dari guru secara verbal dan belum memanfaatkan
teknologi secara optimal. Padahal penguasaan teknologi yang baik dipadukan dengan kemampuan

SEMNAS PLP 2291



A0 P26 Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888

mengajar yang efektif oleh seorang guru akan menghasilkan suasana pembelajaran yang inovatif
dan dinamis (Abdul Mun’im Amaly et al., 2021). Adapun kondisi saat pembelajaran berlangsung,
keadaan kelas kurang kondusif dan sebagian siswa kurang fokus dalam mendengarkan penjelasan
materi dan berlatih soal yang dibagikan oleh guru. Selama ini, guru memberikan latihan soal masih
dengan cara konvensional pula yaitu manual berbasis kertas dan buku tulis siswa. Oleh karena itu,
dibutuhkan upaya implementasi suatu teknologi agar menjadi solusi maupun aspek pertimbangan
dalam melaksanakan pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 2 Godean serta
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai tantangan yang ada di sekolah
tersebut.

Di sisi lain, pembelajaran memanfaatkan media digital menghadirkan sebuah revolusi baru
di dalam metode pembelajaran yang mempengaruhi perspektif, memberi dampak, dan dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Sitepu, 2021). Dengan hal tersebut, teknologi digital
selain sebagai media dalam meningkatkan pemahaman materi juga dapat menjadi sarana yang
membangun suasana kelas menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Salah satu media digital
tersebut adalah Wordwall. Aplikasi wordwall merupakan media digital interaktif yang bisa
dimanfaatkan oleh guru untuk menjelaskan materi pelajaran dengan lebih baik serta mendorong
keinginan belajar siswa serta membantu mereka meraih peningkatan hasil belajar (Al-Qonita et
al., 2023).

Sehingga maksud dari penelitian ini adalah guna mendeskripsikan bagaimana
implementasi wordwall pada pembelajaran matematika siswa SMP Muhammadiyah 2 Godean.
Inovasi yang dilakukan peneliti berupa implementasi penggunaan salah satu template dari
perangkat wordwall untuk dijadikan sebuah game berbentuk kuis interaktif yang berisi latihan soal
mengenai materi pelajaran matematika kelas 7 SMP Muhammadiyah 2 Godean.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono
(2009), penelitian deskriptif dipakai untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang
dikumpulkan sebagaimana adanya. Metode ini menitikberatkan pada permasalahan berdasarkan
fakta yang dilakukan melalui observasi dan penyebaran angket. Maksud dari pendekatan deskriptif
adalah guna membantu pembaca mengidentifikasi apa yang terjadi di latar yang diamati,
bagaimana partisipan berpikir dalam situasi penelitian, dan peristiwa atau kegiatan apa saja yang
ada di lingkungan penelitian, (Emzir, 2012). Adapun pengambilan data dilakukan dengan cara
menyebarkan angket pada siswa.

Data dikumpulkan dengan cara menyebar angket kepada siswa setelah melakukan
pembelajaran dengan media Wordwall. Angket adalah suatu cara pengumpulan data yang
melibatkan pemberian kepada responden serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk
dijawab (Sugiyono, 2009).

Responden yang diambil dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII C SMP Muhammadiyah 2
Godean dengan jumlah responden sebanyak 26 siswa. Data yang diperoleh dari angket tersebut
selanjutnya dinarasikan untuk memperoleh gambaran mengenai penggunaan wordwall pada mata
pelajaran matematika kelas VII C SMP Muhammadiyah 2 Godean. Pada saat akan mengambil
data peneliti juga memperhatikan beberapa tahapan penelitian.

Moleong (2017) mengidentifikasi tiga fase dalam penelitian yaitu tahap pra lapangan, tahap
pekerjaan lapangan dan tahap analisis data, yaitu :

1. Tahap Pra Lapangan

Diawal penelitian, dilakukan observasi awal dengan mengamati situasi dan kondisi pembelajaran
matematika yang berlangsung di SMP Muhammadiyah 2 Godean. Setelah itu peneliti menetapkan
responden, yakni siswa kelas VII C SMP Muhammadiyah 2 Godean dengan jumlah sebanyak 26
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anak. Pada tahap ini, peneliti juga menentukan indikator yang akan digunakan pada penulisan
angket guna mempersiapkan alat pengumpulan data untuk menggali tanggapan atau respon siswa.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Diawali dengan kegiatan pengamatan terhadap penerapan wordwall dalam pembelajaran
matematika. Selanjutnya, peneliti menyebarkan angket setelah pembelajaran guna mendapatkan
data terkait penggunaan wordwall pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
3. Tahap Analisis
Data yang telah terkumpul melalui angket akan dianalisis sesuai kebutuhan peneliti dalam
menjalankan penelitiannya. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh
kesimpulan informasi data yang telah diamati yakni implementasi wordwall terhadap
pembelajaran matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, karena responden
hanya memilih salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai. Alat bantu pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa angket dengan rincian pernyataan yang disusun secara tertulis yang
dimaksud untuk mendapatkan data hasil jawaban responden yang disajikan dengan skala. Bentuk
skala yang digunakan berupa Skala Likert yang diterapkan untuk mengukur sikap, pendapat dan
pandangan seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian sosial. Rentang skala likert yang
digunakan minimum skor 1 dan maksimum skor 5, karena akan diketahui secara pasti jawaban
responden, apakah lebih mengarah kepada jawaban yang setuju maupun yang tidak setuju. Dengan
itu, hasil jawaban responden diharapkan dapat relevan, (Sugiyono, 2014).

Sebelum penyebaran angket peneliti menentukan responden penelitian, yakni peneliti
memilih responden kelas VII C Smp Muhammadiyah 2 Godean dengan total sebanyak 26 anak
karena responden telah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan wordwall. Indikator
penulisan angket didasari pada pengamatan pada saat peneliti melakukan pembelajaran di kelas
menggunakan media wordwall.

Setelah membuat angket dengan indikator yang sesuai kemudian peneliti menyebarkan
angket kepada responden untuk mendapatkan data tentang penerapan media wordwall dalam
pembelajaran matematika.

Tabel 1. Skala Responden

NO JAWABAN SKALA

1 | Sangat Tidak Setuju 1

2 Tidak Setuju 2
3 Kurang Setuju 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Dari hasil penyebaran angket maka didapatkan hasil yang dapat dijabarkan sebagai berikut :
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Tabel 2. Hasil Angket Responden

NO INDIKATOR BANYAK
RESPONDEN

STS|TS|KS| S |SS

1 |Belajar matematika menggunakan media pembelajaran | 2 317|131
WordWall “Open The Box” ini membuat saya senang.

2 | Belajar matematika menggunakan media pembelajaran{ 0 [ 2 [ 9 [10( 4
WordWall “Open The Box” membuat saya tertarik

3 | Belajar matematika di sekolah dengan media pembelajaran| 4 314 |13 2
WordWall “Open The Box” menjadi tidak membosankan.

4 | Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran | 6 117 (8]3
WordWall “Open The Box” membuat saya lebih termotivasi
untuk belajar matematika.

5 | Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran | 2 515|815
WordWall “Open The Box” membuat saya lebih termotivasi
untuk belajar matematika.

Setelah menggunakan media WordWall “Open The Box™ ini
6 | saya mempunyai keterampilan baru dalam mengoperasikan | 2 | 2 [ 6 |11| 5
perangkat komputer atau laptop.

7 | Menggunakan media pembelajaran WordWall “Open The | 2 319 (8|4
Box” ini membuat saya lebih mudah belajar matematika.

8 | Menggunakan media pembelajaran WordWall “Open The | 2 5|14 112 3
Box” membuat lebih mudah memahami materi maupun
latihan soal.

9 | Media pembelajaran WordWall “Open The Box” yang| 4 319191
diimplementasikan dapat mengatasi kesulitan saya dalam
memahami matematika.
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10 | Dengan menggunakan media pembelajaran WordWall “Open | 3 2 2 [17] 2
The Box” saya dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil penyebaran angket didapatkan bahwa 50% siswa setuju bahwa belajar
menggunakan metode wordwall menyenangkan, 38% setuju media wordwall menarik , 50% setuju
bahwa penggunaan wordwall membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan, 30% setuju
bahwa wordwall membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar, 30% siswa setuju setelah
menggunakan wordwall mereka memiliki keterampilan baru dalam mengoperasikan komputer,
42% setuju bahwa mereka lebih mudah belajar matematika menggunakan wordwall, 30% setuju
bahwa siswa lebih mudah menyerap materi dan berlatih soal, 46% setuju bahwa wordwall mampu
mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika,dan 65% setuju bahwa siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik menggunakan media wordwall.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan diatas, diperoleh persentase indikator-indikator yang
diamati terhadap implementasi wordwall menggunakan salah satu template didalamnya yaitu
”Open The Box” pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 2 Godean. Aspek
pertama yang diamati yaitu indikator siswa senang belajar matematika menggunakan media
pembelajaran wordwall "Open The Box”, dengan persentase 50% dari 26 siswa mengatakan setuju
dan 3,8% mengatakan sangat setuju. Itu artinya, sebagian besar siswa menganggap pembelajaran
matematika ketika menggunakan wordwall menjadi lebih menyenangkan. Sejalan dengan itu,
wordwall sebagai media pembelajaran juga menawarkan berbagai alternatif dalam penyajian
materi dan soal yang memungkinkan guru untuk memilih berbagai cara lain dalam menyajikan
materi pelajaran serta menciptakan variasi yang membuat pembelajaran menyenangkan dan
dinamis (Aidah & Nurafni, 2022).

Aspek kedua yaitu ketertarikan siswa terhadap metode belajar matematika menggunakan
wordwall mendapatkan persentase 38,4% dari mereka setuju dan 15,3% mengatakan sangat setuju.
Hal ini dibuktikan juga dengan pengamatan peneliti yang melihat perubahan dari siswa yang
biasanya enggan untuk berlatih soal matematika ke depan menjadi antusias dalam berlatih dan
menjawab soal-soal yang dibagikan guru berbantuan wordwall. Pada penelitian Fadhillah Akbar
dkk. (2023) dikatakan pula bahwa setelah diterapkan pada kelas percobaannya, dengan
menerapkan media wordwall menciptakan pembelajaran lebih menarik dan membuat mereka
berperan aktif. Indikator tersebut diperkuat dengan aspek ketiga yang diamati peneliti yaitu 50%
setuju dan 7,7% sangat setuju bahwa dengan media pembelajaran wordwall ”Open The Box”,
belajar matematika di sekolah menjadi tidak membosankan.

Adapun pada aspek keempat diperoleh bahwa 30,76% setuju bahwa menggunakan
wordwall membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar matematika, meskipun 26,9%
mengatakan kurang setuju dikarenakan siswa masih beranggapan bahwa matematika itu sulit.
Dengan adanya hal tersebut, menggunakan wordwall pada pembelajaran matematika dapat
membantu mengupayakan motivasi siswa dengan perlahan. Pengerjaan tugas atau kuis melalui
aplikasi tersebut akan mendorong pemikiran yang lebih kritis dan memberikan semangat sehingga
dapat berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar (Rostikawati et al., 2023). Aspek kelima
memperoleh 30,7% siswa dapat menyimpan memori dengan waktu yang lebih lama mengenai
materi yang disajikan setelah menggunakan wordwall. Hal itu dikarenakan wordwall merupakan
sejenis game dan cenderung diminati siswa. Game dikembangkan sebagai alat yang dapat
meningkatkan keterampilan logika dan pemahaman dengan bantuan visualisasi yang
memungkinkan dalam menyimpan materi yang berlangsung lama (Nasaroh et al., 2022).
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Pada aspek keenam, 42,3% siswa mengatakan setuju dan 19,2% sangat setuju bahwa
setelah menggunakan media wordwall siswa dapat mengembangkan kemampuan baru mempunyai
yakni untuk mengoperasikan penggunaan perangkat komputer atau laptop. Hal tersebut diamati
ketika siswa ingin tahu lebih dalam bagaimana cara wordwall bekerja dan berinisiatif membantu
guru dalam menjadi operator menggunakan laptop secara bergantian. Dalam hal ini mendukung
siswa untuk bisa melek teknologi serta memberikan kemudahan bagi guru dan siswa selama
pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi yang semakin maju (Nurfauziyah et al., 2023).
Sejalan dengan itu, aspek ketujuh memperoleh 30,76% setuju bahwa dengan wordwall siswa lebih
mudah belajar matematika. Akan tetapi, 34,61% mengatakan kurang setuju dengan hal tersebut.
Anggapan tersebut karena dalam implementasi wordwall pada pembelajaran matematika masih
hanya terbatas pada template ”’Open The Box™.

Aspek kedelapan yaitu 46,1% siswa setuju dan 11,53 siswa sangat setuju bahwa dengan
wordwall siswa lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan latihan soal. Hal tersebut
dilihat dari keantusiasan saat berlatih soal hingga mendapatkan jawaban yang tepat dan benar
sehingga siswa benar-benar dengan mudah menyerap materi yang disajikan guru melalui
wordwall. Dalam hal ini penggunaan wordwall diharapkan mengupayakan peningkatan
pemahaman siswa sehingga perolehan hasil belajar dapat meningkat pula (Indriyani & Alfarisa,
2022). Didukung pula pada aspek kesembilan yang menyatakan 34,6% siswa setuju media
wordwall yang diterapkan mampu mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika. Serta pada
aspek kesepuluh 65% siswa setuju dan 7,7% siswa sangat setuju dengan menggunakan wordwall
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Penggunaan wordwall sebagai media
pembelajaran ini diyakini memiliki dampak positif dan menjadikan proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif yang tercermin dari tingkat keterlibatan siswa, minat dan semangat belajar yang
meningkat, dan keaktifan siswa dalam membangun suasana kelas dengan diskusi selama proses
pembelajaran (Okta Nadia & Desyandri, 2022). Hal ini juga diamati pada suasana kelas yang
semula kurang kondusif menjadi fokus dan tenang saat diimplementasikan wordwall pada
pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Implementasi wordwall sebagai media siswa dalam pembelajaran matematika dapat berdampak
positif dan menjadi solusi atas tantangan yang ada di SMP Muhammadiyah 2 Godean. Beberapa
aspek yang dapat dimunculkan setelah menggunakan wordwall diantaranya pembelajaran
matematika menjadi menyenangkan, menarik, tidak membosankan, dan memotivasi. Selain itu,
menurut sebagian besar siswa mengatakan setuju teknologi wordwall mampu mendukung siswa
untuk mempertahankan pemahaman materi dalam jangka lebih lama, menumbuhkan keterampilan
baru, memudahkan memahami materi dan latihan soal, mampu mengatasi kesulitan
belajar, serta menjadikan siswa dapat mengikuti pembelajaran matematika dengan baik.
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